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ABSTRACT
Cervical cancer is a disease with the highest prevalence in women in the world that causes
death. Nearly 80% of cervical cancer cases are in developing countries. In Indonesia, 80%
- 90% of patients with cervical cancer are usually difficult to cure because they come to the
health care with more than 70% are in advanced stage. Lack of knowledge and awareness
in women about early detection of cervical cancer is one of the main factors. Health
promotion is needed to improve the women’s knowledge to increase the women’s awareness
about early detection of cervical cancer. Quasi-experimental study with pretest-posttest
randomize design was used. Sample in this study 96 respondents. The study was conducted
in October 2016. Data analysis included univariate, bivariate test analisisis wilcoxon and
mann Whitney. Results showed significant differences between before and after the health
promotion using leaflets in knowledge (0.002), attitude (0.003), and there were also
significant differences between before and after health promotion through motivation from
community leaders in knowledge (0.000), attitude (0.000). There were also significant
differences between the health promotion using leaflets and the health promotion through
motivation from community leaders in knowledge (0.000) and attitude (0.002).
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PENDAHULUAN
Kanker serviks adalah jenis kanker kedua setelah kanker payudara yang
paling umum diderita oleh perempuan dan diperkirakan ada sekitar 1,4 juta penderita
di seluruh dunia. Hampir 80% kasus kanker serviks berada di negara-negara yang
sedang berkembang (Rasjidi, 2009). Di negara berkembang termasuk Indonesia, 80%
- 90% penderita kanker seviks biasanya sulit disembuhkan karena mereka datang ke
pelayanan kesehatan (rumah sakit) lebih dari 70% dengan kondisi yang sudah dalam
stadium lanjut (WHO,2009).
Di Indonesia pada tahun 2013 penyakit kanker serviks merupakan penyakit
kanker dengan prevalensi tertinggi, yaitu sebesar 0,8 %. Propinsi dengan prevalensi
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kasus kanker teringgi adalah Jawa Timur sebanyak 21.313 jiwa dan Jawa Tengah
19.734 jiwa (Riskesdas, 2013).
Masih tingginya insiden kanker serviks di Indonesia disebabkan oleh
beberapa faktor, diantaranya kesadaran wanita yang sudah menikah/ melakukan
hubungan seksual dalam melakukan deteksi dini masih rendah (kurang dari 5 %)
(Susilowati dan Dwiana 2014), rasa takut apabila hasilnya menyatakan terkena gejala
kanker serviks sehingga mereka lebih memilih untuk menghindarinya, disamping itu
rasa malu dan khawatir untuk menjalani deteksi dini juga mempengaruhinya (Arcan,
2004). Kondisi tersebut karena kurangnya pengetahuan dan informasi tentang
penyakit kanker, khususnya upaya deteksi dini kanker serviks, faktor lain yaitu
persoalan biaya, sehingga keterlambatan diagnosis kanker serviks sering terjadi
(Manuaba, 2008).
Program penanggulangan kanker, WHO merekomendasikan penggunaan
metode down staging dalam melakukan deteksi dini pra kanker serviks dinegara
berkembang yaitu melalui peningkatan kewaspadaan dan pengetahuan masyarakat
tentang kanker termasuk didalamnya inspeksi visualisasi dengan menggunakan asam
asetat (IVA test) (WHO, 2014).
Metode IVA test ini sudah banyak digunakan seperti di puskesmas, bidan
praktik mandiri, rumah sakit. Metode IVA lebih mudah, lebih sederhana, lebih murah
dan mampu untuk dilaksanakan, sehingga skrining dapat dilakukan dengan cakupan
lebih luas dan diharapkan temuan kanker serviks dini akan bisa lebih banyak (Rasjidi,
2012).
Informasi deteksi dini kanker servik sangat diperlukan oleh ibu untuk
melaksanakan deteksi dini, selain itu untuk melakukan deteksi dini dibutuhkan
kesadaran dari kaum wanita, hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Andiono (2004)
yang berpendapat bahwa pengetahuan dan kesadaran wanita yang berkaitan dengan
kanker leher rahim sangat penting terutama pada wanita yang sudah kawin, karena
semua wanita beresiko terjadinya kanker yang menyerang organ utama. Informasi
bisa didapat dari berbagai media elektronik, media cetak, penyuluhan oleh tenaga
kesehatan atau tenaga nonformal.
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Penyebarluasan informasi tentang kanker serviks dan deteksi dini adalah
dengan melakukan promosi kesehatan. Promosi kesehatan dapat dilakukan dengan
berbagai metode yang mudah diterima oleh masyarakat salah satunya adalah promosi
kesehatan dengan menggunakan media seperti leaflet, poster, audio visual. Melihat
dari sifat masyarakat Indonesia sangat terpengaruh dengan individu lain, maka
penting juga adanya motivasi dari pihak yang kuat dalam suatu komunitas untuk
mengajak masyarakat sadar akan pentingnya kesehatan  (Tjahjowati et al (1997)
dalam Sarawati (2011)).
Berdasarkan survey pendahuluan yang penulis lakukan, dari jumlah
penduduk wanita rentan usia 20-50 tahun di wilayah puskesmas Sukoharjo I kurang
dari 5% saja yang melakukan pemeriksaan IVA test, padahal sasaran ketercapaian
minimal menurut dinas kesehatan Kabupaten Wonosobo adalah 10%. Rendahnya
angka kesadaran masyarakat untuk melakukan deteksi dini kanker serviks salah
satunya dikarenakan kurangnya promosi kesehatan terhadap masyarakat tentang IVA
test, oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Efektifitas
promosi kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap  tentang deteksi dini kanker
serviks melalui IVA test pada wanita usia 20-59 tahun di Puskesmas  Sukoharjo I”.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian quasi experimental dengan rancangan
pretest-posttest randomize design. Populasi dalam penelitian ini adalah wanita usia
20-59 tahun di wilayah Puskesmas Sukoharjo I tahun 2016 yang berjumlah 1963
orang. Besar sampel dalam penelitian ini 96 responden. Teknik sampel yang
digunakan adalah simple random sampling. Penelitian dilakukan pada bulan
September-Oktober 2016. Pengambilan data dilakukan dengan kuisioner dan lembar
observasi. Analisis data meliputi analisis univariat, analisis bivariat denganwilcoxon
dan uji mann whitney.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Analisis perbedaan efektifitas  promosi kesehatan dengan leaflet dan
motivasi oleh tokoh masyarakat terhadap sikap.
N
o
Variabel
Leaflet P
Motivasi Tokoh
Masyarakat P P
Pre Post Pre Post
F % f % F % f %
1 Pengetahuan 0.002 0.000 0.000
Rendah 4 8.3 3 6.2 0 0 1 2.1
Sedang 28 58.3 17 35.4 26 54.2 3 6.2
Baik 16 33.3 28 58.3 22 45.8 44 91.7
2 Sikap 0.003 0.000 0.002
Kurang 0 0 1 2.1
Cukup 36 75.0 22 45.8 33 68.8 9 18.8
Baik 12 25.0 25 52.1 15 31.2 39 81.2
Pada Tabel 1. dapat diketahui bahwa dari 48 responden sebelum diberikan
promosi kesehatan menggunakan leaflet sebagian besar memiliki pengetahuan
tentang deteksi dini kanker serviks melalui IVA test dalam kategori  sedang yaitu 28
responden (58,3%) dan sesudah promosi kesehatan dengan menggunakan leaflet
sebagian besar memiliki pengetahuan tentang deteksi dini kanker serviks dengan
IVA test dalam kategori  baik yaitu 28 responden (58,3%).
Melihat hasil penelitian yang didapatkan dari penelitian mengenai
keefektifan metode promosi kesehatan sebagian besar pengetahuan, sikap dan
perilaku pada wanita usia 20-59 tahun setelah diberi promosi kesehatan dengan
menggunakan leaflet mengalami peningkatan. Peningkatan yang signifikan tersebut
dikarenakan adanya paparan media atau sumber informasi yiatu promosi kesehatan
dengan leaflet yang tepat sasaran, mengenai deteksi dini kanker serviks dan IVA test
sehingga membuat pengetahuan pada wanita bertambah dalam pencegahan kanker
serviks menjadi lebih baik. Penggunaan leaflet sudah efektif dalam meningkatkan
pengetahuan pada masyarakat, dikarenakan leaflet bisa dibawa kemana-kemana,
dibaca oleh siapa saja dan kapan saja. Pengetahuan seseorang sangat dipengaruhi
oleh informasi, pengalaman dan pendidikan responden.
Terjadinya peningkatan jumlah responden dengan pengetahuan lebih baik
dalam penelitian ini menegaskan bahwa pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa
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faktor yaitu faktor internal seperti umur , jenis kelamin dan intelegensia dan faktor
eksternal  meliputi pendidikan, paparan media massa, ekonomi, hubungan sosial dan
pengalaman (Latipun, 2001). Adanya paparan media atau sumber informasi yang
tepat mengenai kanker serviks dan IVA test sehingga membuat pengetahuan pada
wanita akan pencegahan kanker serviks menjadi lebih baik.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Interis, et
al (2015) yaitu terjadinya peningkatan yang signifikan secara statistik dari pre-test
ke post-test dalam persentase pengetahuan tentang kanker serviks pada wanita di
Jamaika sebesar 62 % setelah diberikan intervensi pengetahuan tetntang kanker
serviks selama 6 bulan.  Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anggraini
(2014) dimana didapatkan hasil dari keseluruhan responden yang menjadi sampel
sebanyak 77 responden, terdapat 61 responden (79,3%) memiliki pengetahuan
kanker serviks yang baik.
Peningakatan pengetahuan tentunya berpengaruh terhadap sikap dan
perilaku, dengan perubahan sikap pada responden menunjukan bahwa pemberian
promosi kesehatan dengan leaflet sangat bermanfaat sehingga dapat mendorong
masyarakat untuk berperilaku kesehatan menjadi lebih baik.
Seperti yang dikemukakan oleh Azwar (2010)  Sikap seseorang tentang
suatu hal dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, pengaruh orang lain, pengaruh
kebudayaan, media masa, lembaga pendidikan dan agama dan faktor emosional.
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Palimbo (2012) hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar wanita usia subur setuju (85%) tentang
kepatuhan deteksi dini kanker serviks. Penelitian lain yang dilakukan Bessler et al
(2007) bahwa dari hasil penelitianya setelah sekelompok wanita diberikan program
skrining deteksi kanker serviks dengan test papsmear terjadi perubahan sikap dalam
penerimaan test papsmear menjadi lebih baik, penyedia kesehatan memiliki pengaruh
yang sangat kuat terhadap perubahan sikap dari masyarakat. Penelitian oleh Matejic
et al (2011) bahwa pendidikan yang baik mempengaruhi sikap yang baik dalam
pencegahan kanker serviks.
Perubahan sikap yang positif akan berdampak pada perilaku seseorang,
dalam penelitian ini jumlah wanita yang melakukan pemeriksaan IVA test setelah
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mendapatkan promosi dengan leaflet bertambah banyak dari 20.8 % menjadi 3 %,7.5
sehingga membuktikan tentang fungsi dimana pemberian promosi kesehatan sebagai
salah satu upaya promotif pada kelompok orang sehat, dengan tujuan agar mereka
mampu meningkatkan kesehatannya dengan melakukan pemeriksaan IVA test di
tempat pelayanan kesehatan terdekat. Peningkatan perilaku yang positif di sebabkan
oleh pengetahaun dan sikap dari masyarakat yang baik mengenai deteksi dini kanker
serviks dengan IVA test.
Menurut WHO, salah satu strategi perubahan perilaku adalah pemberian
informasi. Dengan memberikan informasi tentang kanker serviks dan bahayanya,
maka didapatkan pengetahuan yang akan mempengaruhi sikap seseorang. Sikap yang
positif menyebabkan wanita berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang
dimilikinya, dalam hal ini adalah partisipasi wanita dalam program deteksi dini
kanker serviks  (Laras , 2009). Berdasarkan teori Lawrence Green bahwa perilaku
kesehatan seseorang ditentukan atau dibentuk oleh 3 faktor yaitu faktor predisposisi,
faktor pendukung (enabling factors) dan faktor pendorong (reinforcing factors)
(Priyoto, 2014).
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Srisuwan et al (2015), bahwa
dengan pengetahuan yang baik serta sikap yang positif setelah mendapatkan
informasi mengenai deteksi dini kanker serviks maka berpengaruh terhadap perilaku
wanita dalam deteksi dini kanker serviks. Hasil penelitian sebelumnya oleh
Sulistyowati dan Strait (2014) menunjukkan bahwa wanita yang tidak dilakukan IVA
sebanyak 1055 orang dengan alasan Sambungan Skuamo Kolumnar (SSK) tidak
kelihatan, belum kawin, hamil dan alasan lain (malu, takut). Begitupun penelitian
oleh Interis, et al (2015) bahwa 50 (40,7 %) dari 123 wanita melakukan skrining
untuk deteksi dini kanker serviks setelah adanya intervensi pendidikan berbasis teori
sehingga meningkat secara signifikan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nugraheni (2010) setelah diberikan
penyuluhan (post test) menunjukkan peningkatan minat pemeriksaan pap smear,
sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan minat yang terjadi merupakan hasil
dari penyuluhan tentang kanker serviks.
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SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang bermakna antara pengetahuan sebelum dan sesudah diberi
promosi kesehatan dengan leaflet dan dengan motivasi oleh tokoh masyarakat
terhadap pemeriksaan IVA test. Terdapat perbedaan yang bermakna antara sikap
sebelum dan sesudah diberi promosi kesehatan dengan leaflet dan dengan motivasi
oleh tokoh masyarakat terhadap pemeriksaan IVA test.
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